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Madura memiliki sejumlah manuskrip—yang selamat dari 
jarahan penjajah pada masa kolonial—yang memberikan 
gambaran akan wajah dari Islam di Madura. Manuskrip yang 
dimaksud di sini adalah naskah karya Ny. Hj. Wardatun 
yang berupa syiir. Naskah syiir ini dibuat khusus untuk 
santri dan wali santri guna memberi pesan-pesan moral 
berkaitan dengan tantangan yang sangat kompleks di era 
informasi dan sosial media. Naskah yang berupa syiir ini 
menggunakan Bahasa Madura. Penelitian ini menghasilkan: 
(1) Isi naskah syiir berbahasa Madura dari Ny. Hj. 
Wardatun adalah pesan-pesan moral kepada para santri dan 
para wali santri. Juga berisi tentang kontekstualisasi akhlak 
di era informasi. Dan, (2) Corak penulisan naskah syiir 
berbahasa Madura dari Ny. Hj. Wardatun adalah dalam 
bentuk syiir, menggunakan Bahasa Madura yang halus (level 
tiga). Tampak sekali kasih sayang dan kepedulian Ny. Hj. 
Wardatun kepada para santri dan wali santri. Berpijak pada 
paham Islam Wasathiyah, Islam jalan tengah yang anti 
ekstrim, khususnya dalam aspek akhlak.  
 
Kata kunci: Naskah, Ny. Hj. Wardatun, Bahasa Madura, Sumenep 
 
Pendahuluan 
Indonesia kaya dengan manuskrip-manuskrip. Di dalam 
manuskrip-manuskrip itulah tersimpan kebijaksanaan serta 
bukti dari sejarah Bangsa Indonesia ini telah diambil oleh 
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bangsa lain—seperti Belanda, Inggris, Italia, dan Jerman1—dan 
lalu menjadi kekayaan mereka. Padahal naskah-naskah itu 
sebagai bukti sejarah yang otentik dan orijinal yang menyimpan 
pengalaman, pikiran, dan perasaan para leluhur Nusantara.
2
 
Namun demikian, manuskrip-manuskrip yang masih 
tersimpan dan terpendam di daerah-daerah di Indonesia dan 
selamat dari tangan-tangan penjajah masih sangat banyak. 
Berdasar laporan para pengkaji manuskrip disebutkan bahwa 
naskah-naskah kuno masih terus didata, dilakukan inventarisasi, 
dan dilakukan pengkajian. Di Jawa Timur saja, umpanya, 
tercatat 242 naskah yang ditemukan dan diinventarisir.
3
  
Meski demikian, pengumpulan dan inventarisasi secara 
sistematis masih belum dilakukan secara maksimal. Misalnya, 
mengacu kepada laporan Henri Chambert-Loir dan Oman 
Fathurrahman, bahwa naskah asal Madura yang tersimpan di 
perpustakaan masih belum sampai 500 buah.
4
 Hal ini 
menunjukkan bahwa penelusuran, inventarisasi, dan 
pengungkapan isinya sangat penting dilakukan. 
Madura, khususnya Sumenep, juga memiliki kekayaan 
manuskrip yang sangat luar biasa. Manuskrip-manuskrip yang 
‚selamat‛ dari tangan-tangan penjajah ini adalah manuskrip 
yang dimiliki oleh pribadi-pribadi, seperti kiai kampung, 
sehingga tidak terlacak oleh penjajah. Sejumlah manuskrip atau 
naskah-naskah kuno itu dibawa ke Inggris, ketika Raffles 
menjabat sebagai Gubernur Jenderal Hindia Belanda pada tahun 
1811-1816. Untungnya, yang disasar oleh para penjajah itu 
                                                     
1
 Henri Chambert-Loir dan Oman Fathurrahman, Khazanah Naskah, 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), hlm. 127. 
2
 Dwi Laily Sukmawati, Inventarisasi Naskah Lama Madura, Jurnal 
Manuskripta, Vol. 1, No. 2, 2011, hlm. 17. 
3
 Ibid., hlm. 22. 
4
 Henri Chambert-Loir dan Oman Fathurrahman, Khazanah Naskah, 
hlm. 127. 
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adalah naskah kuno yang dimiliki oleh kerajaan atau Kraton—
dalam kasus Sumenep adalah Katon Sumenep.  
Bahkan, Kerajaan Inggris memberikan hadiah berupa 
Kereta Kencana (duplikasi ada di Museum Sumenep) kepada 
Sultan Abdurrahman (memerintah di Kraton Sumenep pada 
tahun 1811-1854) karena Sultan Abdurrahman dinilai berjasa 
membantu penelitian yang dilakukan Raffles. Sedangkan 
manuskrip yang dimiliki oleh para kiai kampung, masih 
tersimpan dengan baik dan diwariskan secara turun temurun 
kepada anak cucu mereka.
5
 
Sebelum Islam masuk ke Madura dan dianut secara 
merata, masyarakat Madura masih memeluk Hindu dan Budha 
dan bahkan sebelumnya animisme. Rifai
6
 memberikan bukti 
bahwa di pulau Sepudi terdapat peninggalan bangunan 
megalitik berupa Bato Kennong (batu kenong) dan Bato 
Egghung (batu gong) dan Menhir. Setelah Islam masuk sekitar 
abad XV, pelan-pelan mengubah pola dan praktik keyakinan 
masyarakat Madura.  
Menjelang akhir abad XIX, di desa Kademangan 
Bangkalan sudah berdiri sebuah pesantren besar yang didirikan 
dan diasuh oleh KH. Muhammad Kholil. Pesantren ini sangat 
populer di Nusantara dan, menurut penelitian Dhofier dan 
Bruinessen,
7
 pendiri sejumlah pesantren di Indonesia adalah 
murid dan hasil didikan KH. Muhammad Kholil, Bangkalan. 
Dalam konteks keberagamaan, masyarakat Madura sangat 
patuh, taat, atau bahkan sangat fanatik dan terus diwariskan 
                                                     
5
 Dengan temuan yang hampir sama, disebutkan dalam oleh Oman 
Fathurahman dalam Oman Fathurahman, Filologi dan Penelitian Teks-Teks 
Keagamaan, Jurnal Al-Turas, Vol. 9, No. 2, Juli 2003, hlm. 110-111. 
6
 Ibid., hlm. 42. 
7
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan 
Hidup Kiai, (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 91-92. Martin van Bruinessen, 
Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 307. 
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kepada generasi penerusnya melalui pendidikan dan pewarisan 
nilai-nilai, salah satunya berlangsung di langgar, pesantren, dan 
madrasah. 
Naskah-naskah ini merupakan kekayaan yang luar biasa 
sehingga mendesak untuk digali, diinventarisir, dan dikaji isi 
dan pengaruhnya berkaitan dengan wajah Islam di Madura. 
Melalui para kiai kampung di Sumenep Madura ini, manuskrip 
yang sangat berharga ini dikumpulkan dan dilakukan kajian. 
Dalam artikel ini, yang ditelaah adalah sebuah naskah yang 
berisi syiir berbahasa Madura yang ditulis oleh seorang nyai, 
salah seorang Pengasuh (Perempuan) Pondok Pesantren 
Annuqayah, Dusun Sabajarin Guluk-Guluk Sumenep Madura. 
Beliau adalah Ny. Hj. Wardatun. 
Artikel ini akan fokus kepada: bagaimana isi naskah 
syiir berbahasa Madura karya Ny. Hj. Wardatun? Bagaimana 
corak penulisan naskah syiir berbahasa Madura karya Ny. Hj. 
Wardatun? Penelitian setema sudah dilakukan dan 
dipublikasikan oleh para sarjana sebelum penulis, telah 
melakukan penelitian dengan tema yang hampir sama, namun 
memiliki perbedaan mendasar dengan penelitian kami ini. 
Antara lain telah dilakukan oleh: Oman Fathurahman yang 
judul Filologi dan Penelitian Teks-Teks Keagamaan8 dan Dwi 
Laily Sukmawati.
9
 Terdapat juga penelitian Tengku Abdullah 
Sakti dengan judul Perkembangan dan Pelestarian Manuskrip 
Arab Melayu di Aceh10 dan Faizal Amin.11 
                                                     
8
 Oman Fathurahman, Filologi dan Penelitian Teks-Teks 
Keagamaan, Jurnal Al-Turas, Vol. 9, No. 2, Juli 2003. 
9
 Dwi Laily Sukmawati, Inventarisasi Naskah Lama Madura, Jurnal 
Manuskripta, Vol. 1, No. 2, 2011, 
10
 Tengku Abdullah Sakti, Perkembangan dan Pelestarian 
Manuskrip Arab Melayu di Aceh, Jurnal Sejarah Citra Lekha, Vol. XVI, No. 
2 Agustus 2011. 
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Teori yang dipakai dalam artikel ini adalah Teori 
Tekstologi. Teori ini menjadi bagian dari Filologi. Maka, 
pendekatan penelitian ini adalah Filologis. Teori yang akan 
dipakai adalah Teori Tekstologi.
12
 Metode penelitian yang 
digunakan oleh penulis adalah Metode Filologi.
13
 Dalam kerja 
penelitian Filologi ini, ada beberapa langkah—dan langkah 
inilah yang akan dipakai dalam penelitian ini—dalam penelitian 
Filologi, yaitu:  
1. Pemerian Naskah 
2. Kritik Teks 
3. Terjemahan (jika perlu), dan  
4. Analisis Isi.14 
Pemerian Naskah atas naskah-naskah yang telah 
diperoleh. Langkah ini dengan cara mengisi data-data penting, 
meliputi: (a) data publikasi naskah, (b) kode dan nomor naskah, 
(c) judul naskah, (d) pengarang, (e) penyalin, (f) tahun 
penyalinan, (g) tempat penyimpanan naskah, (h) asal naskah, (i) 
pemiliki naskah, (j) jenis alas naskah, (k) kondisi fisik naskah, 
(l) penjilidan, (m) ada/tidak adanya cap kertas (watermark), (n) 
jumlah kuras dan lembar kertas, (o) jumlah halaman, (p) jumlah 
baris pada setiap halaman, dan (q) huruf dan bahasa yang 
digunakan. 
                                                                                                                  
11
 Faizal Amin, Potensi Naskah Kuno di Kalimantan Barat: Studi 
Awal Manuskrip Koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah Al-Maghfurlahu 
di Kota Pontianak, Jurnal Thaqafiyyat, vol. 13, No 1, Juni 2012, hlm. 59. 
12
 Mahrus eL-Mawa, Critical Philology of Islamic Manuscript: Studi 
Kasus atas Filologi Pesantren di Indonesia, makalah Workshop Peningkatan 
Mutu Penelitian Islam Nusantara, INSTIKA Guluk-Guluk Sumenep, 6 
Januari 2019, hlm. 17. Fadlil Munawwar Manshur, Resepsi Kasidah Burdah 
Al-Bushiry dalam Masyarakat Pesantren, Jurnal Humaniora, Vol 18, No 2, 
Juni 2006, hlm. 104. 
13
 Oman Fathurahman, Filologi dan Penelitian Teks-Teks 
Keagamaan, Jurnal Al-Turas, hlm. 112. 
14
 Ibid., hlm. 113-119. 
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Kritik Teks adalah menempatkan teks pada tempat yang 
sewajarnya, memberikan evaluasi pada teks, dan meneliti atau 
menelaah lembaran-lembaran teks tersebut. Kemudian, teks 
yang telah selesai dikritik, maka kemudian dilakukan 
(Pe)Terjemahan atas naskah tersebut. Dalam hal manuskrip 
yang berbahasa Madura, maka dilakukan penerjemahan ke 
Bahasa Indonesia. Penerjemahan dari Bahasa Madura ke Bahasa 
Indonesia ini dilakukan secara bebas tapi tidak keluar dari 
substansi dan tetap berpedoman pada Kamus Bahasa Madura-
Indonesia. Kemudian, tahap Analisis Isi dari naskah yang akan 
kami teliti. 
 
Naskah Syiir Ny. Hj. Wardatun: ‚Wejangan Nyai 
kepada Santri dan Walinya‛  
Peneliti menemukan naskah yang penting dan unik, 
sebagaimana telah dijelaskan di atas. Naskah ini penting 
karena: (1) Isinya sangat kontekstual. (2) Berisi pesan-pesan 
akhlak kepada guru—yang akhir-akhir ini mulai kehilangan arti 
pentingnya. (3) Pesan-pesan akhlak dari seorang guru atau 
pemimpin pesantren kepada santrinya sebagai wujud kasih 
sayang dari seorang guru kepada muridnya agar tidak 
terjerumus pada jurang penyesalan. 
Naskah ini unik karena: (1) bahan ‚taushiyah‛ kepada 
santri dan wali santri tapi dalam bentuk puisi. (2) Ditulis oleh 
seorang Nyai—sebutan untuk pemimpin sebuah pondok 
pesantren atau tokoh agama dari kalangan perempuan di 
Madura. (3) Karena penulis naskahnya masih hidup. (4) Di 
dalam naskah yang berisi pesan-pesan akhlak dan moralitas ini 
disertai strategi dan cara-cara yang bersifat terapan, dan (5) 
Penulis memberi contoh kasus di dalam puisinya. Pemberian 
contoh dalam rangkaian sebuah syiir, tentu memiliki tingkat 
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kesulitan tersendiri. Naskah ini menempatkan bahwa Ny. Hj. 
Wardatun sangat mumpuni dalam menyusun syiir. 
 
1. Pemerian Naskah 
Naskah ini tidak memiliki judul naskah. Di awal naskah, 
pada bagian tengah, hanya ditulis lafadz 
‚Bismillahirrahmanirrahim‛. Tentu saja ini bukan judul naskah 
sebagai bagian dari Pemerian Naskah, melainkan tulisan—
sebagaimana ucapan—‚pembuka‛ dari setiap naskah atau 
lainnya. Ketika menulis surat, baik resmi maupun surat pribadi, 
tulisan ‚Bismillahirrahmanirrahim‛ seringkali kita jumpai. 
Ketika memberi sambutan singkat maupun pembicara kunci 
dalam seminar, bacaan ‚Bismillahirrahmanirrahim‛ di awal 
pembicaraan sangat biasa kita dengar.  
Namun demikian, kalau dilihat dari pembacaan naskah 
ini yang dibaca langsung oleh penulisnya, pada tanggal 23 Mei 
2017 dalam acara haflah Akhir Sanah Madaris III Annuqayah, 
maka dapat diduga kalau naskah ini ditulis dalam rangka acara 
tersebut. Meski bukan judul naskah, setidak-tidaknya memberi 
petunjuk kepada kita bahwa naskah ini berada dalam aras 
akhlak. Pengarang naskah ini adalah Ny. Hj. Wardatun. 
Pengarang yang lahir pada 27 Juli 1955 ini adalah pengasuh PP 
Annuqayah Daerah Al-Furqon, Sabajarin.
15
 
Dalam tradisi pesantren, guru perempuan atau Nyai, itu 
menjadi pengasuh bagi santri-santri perempuan. Peran seorang 
Nyai dalam pendidikan Islam di pesantren sangatlah besar.
16
 
Demikian juga pada langgar, sebagai institusi Pendidikan Islam 
dasar di Madura. Dalam hal ini, Steenbrink pernah melaporkan 
                                                     
15
 Ahmad Irfan AW, Silsilah Keluarga Besar Bani Syarqawi, 
(Guluk-Guluk: Ikatan Keluarga Bani Syarqawi (IKBAS), 2012), hlm. 126. 
16
 Tatik Hidayati, Nyai Madura: Studi Hubungan Patron-Klien 
Perempuan Madura Setelah Keruntuhan Orde Baru (1998-2008), Disertasi 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012, hlm. 246. 
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bahwa nyai langgar—atau dalam istilah Steenbrink ‚guru 
wanita‛—tidak tinggal diam, tetapi ikut berperan dalam 
pendidikan tersebut, baik membimbing para gadis, maupun 
laki-laki yang belum dewasa. Steenbrink menulis: 
Walaupun pada umumnya pengajian ini diberikan oleh 
guru laki-laki, namun ada juga beberapa orang guru 
wanita yang terutama memberikan pengajian pada para 
gadis. Kadang-kadang guru wanita tersebut juga 
memberikan pengajian kepada anak laki-laki yang 




Ny. Hj. Wardatun masuk kategori Nyai Pesantren, yaitu 
Pesantren Annuqayah Daerah Al-Furqon, Sabajarin. Karena 
mayoritas santri di Pesantren Annuqayah adalah remaja bahkan 
dewasa, maka Ny. Hj. Wardatun tidak akan memberikan 
pengajian kepada santri laki-laki, hanya kepada santri 
perempuan. Dan, Ny. Hj. Wardatun adalah pengasuh dari 
Pesantren Annuqayah Daerah Al-Furqon, Sabajarin tersebut. 
Sebagai pengasuh, posisi dan peran Ny. Hj. Wardatun tentu 
sangatlah sentral.  
Salah satu yang menjadi tradisi di Pondok Pesantren 
Annuqayah secara umum adalah menjelang liburan atau 
pertemuan dengan para wali santri, diselenggarakan acara 
khusus yang di antara mata acara terpenting adalah 
penyampaian nasihat dan harapan pengasuh kepada para santri 
dan wali santri. Nasihat dan harapan yang disampaikan 
biasanya seputar akhlak dan berpegang-teguhnya kepada 
ajaran-ajaran Islam. Sebagai pengasuh, Ny. Hj. Wardatun 
melakukan hal tersebut. Tapi tidak biasa. Ny. Hj. Wardatun 
                                                     
17
 Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan 
Islam dalam Kurun Modern, (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 12 (cetak tebal 
dari saya). 
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memilih menulis syiir. Dengan Bahasa Madura pegon. Lalu 
membacakannya pada acara tersebut (Link: ). 
Pengarang naskah ini adalah Ny. Hj. Wardatun. 
Penyalin, tidak ada. Pemilik dan Penyimpan: Ny. Hj. Wardatun. 
Penyimpanan di rumah Ny. Hj. Wardatun. Naskah ini 
berukuran: lebar, 21.67 cm; panjang: 29.63 cm. Jumlah baris 
naskah pada halaman 1 adalah 14 (ke-1 s.d. 14) baris, 
sedangkan halaman 2 adalah 12 baris (ke-15 s.d. 28). Jenis 
kertas yang digunakan adalah HVS. Kolofon: naskah ini tidak 
memiliki kolofon.  
Namun, sebagaimana ditulis di atas, bahwa naskah ini 
dibacakan oleh penulisnya sendiri, Ny. Hj. Wardatun, pada 
tanggal 23 Mei 2017 dalam acara haflah Akhir Sanah Madaris 
III Annuqayah, maka dapat diperkirakan—hanya perkiraan 
saja—naskah ini dibuat satu atau dua hari sebelum tanggal 
pelaksanaan. Topik dari naskah ini adalah akhlak. Akhlak yang 
dimaksud adalah akhlak pelajar dan orang tua dalam mendidik 
anak-anaknya serta relasinya dengan guru, yang mendidik 
anaknya. 
 
2. Tulisan dan Terjemah Naskah 
Naskah ini menggunakan Bahasa Madura halus yang 
ditulis dengan huruf Arab. Jadi, naskah ini menggunakan Arab 
Pegon.
18
 Memang, penggunakan Bahasa Melayu sebagai bagian 
dari aktivitas penaskahan di Nusantara telah ada sejak abad ke-
13. Sehingga penulisan naskah ikut mengalami perubahan yang 
mendasar.
19
 Maka wajar jika di kalangan pesantren, hingga kini 
penulisan naskah menggunakan Arab Pegon, seperti yang 
                                                     
18
 Zainul Milan Bisawi, Masterpiece Islam Nusantara, (Jakarta: 
Pustaka Compass, 2016), hlm. 23. 
19
 Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia, (Jakarta : UIN Jakarta 
Press, 2017), hlm. 42. 
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dilakukan oleh Ny. Hj. Wardatun dalam naskah ini. Berikut 
adalah naskah karya Ny. Hj. Wardatun. Agar lebih mudah 




Sungguh beruntung orang tuanya # Menyekolahkan anak-
anaknya 
Yang belum lulus kuliahnya # Jangan buru-buru 
menikahkannya 
Tidak boleh ‚pasrah total‛ # Orang tua pada anak-
anaknya 
Lebih wajib orang tuanya # Mengingatkan daripada 
gurunya 
Dari semua tingkah lakunya # Supaya tidak ada 
penyesalan 
Kalau tidak tegas pada anaknya # Takut ada akhirnya
20
 





Yang dicari keselamatan # Minta ijin kalau mau 
berangkat 
Dari segala cobaan # Di jalan dan di sekolah 
                                                     
20
 Dalam Bahasa Madura, ungkapan ini memiliki makna khusus. 
Sehingga peneliti sulit mengalihbahasakan kedalam Bahasa Indonesia. 
Namun agar tidak terlalu melenceng dalam pengalih-bahasaan ini dari teks 
asli naskah, maka peneliti “menerjemahnya” dengan apa adanya dulu, baru 
akan ditambahkan penjelasan. Ungkapan bhedeh dhibudhinah (ada akhirnya) 
mengandung makna negatif yaitu “Dikhawatirkan ada dampak negatif di 
akhir perjalanannya”. Maka kata “senga’, ampo bhedeh dhibudhinah”, 
makna-maksudnya “Awas, hati-hati, seringkali ada dampak negatif di akhir 
perjalanan”. 
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Wajib banyak merasa # Kepada semua gurunya 
Guru yang mendidik putranya # Mendapat bermacam-
macam ilmu 
Mohon ilmu yang manfaat # Semoga mendapatkan 
Rahmat 
Karena banyak orang pintar # Tingkah lakunya banyak 
tidak benar 




Kasihan anak itu # Tidak ada sama sekali akhlaknya 
Jadi orang yang durhaka # Kasihan kalau masuk neraka 
Punya cerita yang miris # Kalau ingat pasti menangis 
Terlalu ‚pasrah total‛ orangtuanya # Sibuk dengan 
bisnisnya 
Anak ditinggal sendirian # Lama, ternyata melahirkan 
Setiap hari tidak merasa # Hanya sering diperiksa 
Berkerudung sangat lebarnya # Sampai menutupi 
perutnya 
Ketika disingkap kerudungnya # Astaghfirullah ternyata 
hamil 
Aduh, aduh, sungguh celaka # Aduh, aduh, sungguh 
celaka 
Mari bersungguh-sungguh mengerti # Pegang HP berhati-
hati 
Gunakan yang bagus-bagus # Yang jelek cepat dihapus 
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3. Kritik Teks 
Sebagai sebuah naskah, karya, maka peneliti 
menempatkan dan memperlakukan naskah ini sebagai sebuah 
teks yang terbuka atas kritik. Sebagai peneliti sekaligus 
pembaca naskah ini, berikut beberapa hal yang dapat diuraikan 
berkaitan dengan naskah ini. Naskah ini memiliki kekuatan 
yang tersimpan dan penting, yaitu—setidaknya—dalam tiga 
hal: (a) Isi dari naskah, yaitu pesan-pesan akhlak yang ditujukan 
kepada para santri sekaligus para orang tua atau wali santri. 
Sehingga ada kesinambungan antara ‚dua pihak‛ tersebut. 
Naskah ini tidak memisahkan ‚dua pihak‛ yang memang terikat 
dan tidak bisa dipisahkan ini. Sehingga pesan-pesan akhlak di 
dalamnya tetap dalam untaian syiir yang sesuai dengan 
kenyataan; terjalin eratnya antara anak dengan orang tua atu 
wali. 
Kemudian (b) kontekstualisasi dari isi naskah. Sehingga 
pesan-pesan akhlak yang menjadi konten dari naskah ini tidak 
‚melambung‛ dan ‚melangit‛, melainkan tetap berpijak pada 
bumi, kenyataan dalam kehidupan yang dialami santri dan 
orang tua di kehidupan sehari-hari. Kekuatan (c) Spirit kasih 
sayang dari seorang Nyai yang mengasuh santri pada pesantren 
yang ia pimpin kepada para santrinya. Spirit ini tidak bisa 
diingkari dan ditutup-tutupi. Terang sekali dalam sejumlah bait 
dari syiir yang ada dalam naskah ini. 
Sedangkan beberapa catatan atas naskah ini sebagai 
berikut: (a) Naskah ini tidak diberi judul oleh penulisnya. 
Padahal judul, sebagaimana maklum, adalah elemen yang 
sangat penting dari sebuah karya. Seperti nama bagi kita; 
begitulah judul bagi karya. (b) pada baris ke-8, di lembar 
pertama, terdapat nomo ‚2‛ dalam tulisan Arab pada naskah 
ini. Kemudian pada lembar kedua, yaitu pada baris ke-15, 
tertulis nomor ‚3‛. Padahal pada baris ke-1 di lembar pertama, 
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tidak tertulis angka ‚1‛. Sehingga pada awal melihat naskah 
ini, pembaca—setidaknya peneliti—langsung menilai bahwa 
baris ke-1 s.d. 7 sebagai ‚pendahuluan‛. Namun ketika sampai 
pada baris ke-8, peneliti langsung menjumpai angka ‚2‛. 
Berarti baris ke-1 s.d. 7 itu, kurang tepat dijadikan sebagai 
‚pendahuluan‛. 
Catatan selanjutnya (c) Setiap syiir pada tiap barisnya, 
berisi dua potong syiir. Naskah ini kurang seirama pada akhir 
potongan pertama pada syiir tersebut. ‚Kata‛ pada akhir 
potongan pertama dari semua syiir—pada lembar pertama—
adalah "Na" (huruf 'Nun' berharokat fathah), yaitu terdapat 
pada baris ke: 1-6, 10-11, dan 14 (hampir karena berakhiran 
'Nan', bukan ‘Na’). Sedangkan pada lembar kedua, justru lebih 
beragam; tidak lagi sama dengan lembar pertama yang memiliki 
kata akhir pada tiap akhir dari potongan syiir tersebut dengan 
kata ‚Na‛. Misalnya pada baris syiir ke-7, berakhir dengan kata 
"Lah", ke-8: "Tah", 9: "An", dan 12: "Fa'ah", 13:. 
Pada lembar kedua, lebih beragam. Justru yang 
berakhiran "Na", yang pada lembar 1 lebih "teratur", justru 
tidak pada lembar kedua. Pada lembar kedua ini, yang 
berarkhiran (pada larik awal) hanya 3 baris dari 12 baris, yaitu: 
baris ke-18, 21, dan 26. Tentu saja hal ini tidak memberi 
pengaruh pada naskah yang berisi syaiir itu, melainkan dari 
pembaca, akan lebih bagus jika sama. Namun, demikianlah 
naskah ini. Nomor (7) Tidak terdapat tulisan tanggal penulisan 
naskah dan penyelesaiannya. 
 
4. Analisis Teks 
Naskah ini memberi petunjuk akan beberapa hal, 
sebagai berikut: (1) Wajah Islam di Madura penuh dengan 
penyemaian dan penjagaan atas akhlak mulia di kalangan 
generasi mudanya. (2) Ajakan untuk serius dan bersungguh-
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sungguh dalam mengurusi anak: pendidikannya, 
tingkahlakunya, pergaulan, dan keselamatan fisiknya. (3) 
peningkatan kualitas pendidikan dan akhlak generasi muda 
Muslim di Madura adalah bagian dari peningkatan SDM 
Madura dan umat Islam. Islam dan Madura bisa maju jika 
SDMnya berkualitas. Dan, itu bisa dicapai dengan perpaduan 
antara pendidikan dan akhlak. (4) Berdoa kepada Allah—selain 
upaya fisik—untuk memperoleh ilmu dan agar ilmu yang 
diperoleh itu menjadi sarana Rahmat. Dalam konteks ini, Islam 
di Madura bisa maju, melalui kemajuan ilmu dan pendidikan 
generasi mudanya. 
Poin pertama, yaitu wajah Islam di Madura penuh 
dengan penyemaian dan penjagaan atas akhlak mulia di 
kalangan generasi mudanya dapat ditelusuri dari bait-bait awal 
syiir dari Ny. Hj. Wardatun. Kalimat ini: Sungguh beruntung 
orang tuanya # Menyekolahkan anak-anaknya // Yang belum 
lulus kuliahnya # Jangan buru-buru menikahkannya. Juga pada 
kalimat berikut: Kasihan anak itu # Tidak ada sama sekali 
akhlaknya // Jadi orang yang durhaka # Kasihan kalau masuk 
neraka. Sebenarnya, tidak saja dalam syiir ini, pentingnya 
penyemaian akhlak dalam konteks keberIslaman, memang 
menjadi inti dari Islam itu sendiri serta tujuan dari terutusnya 
Kanjeng Nabi. Misi utama Islam dan terutusnya Kanjeng Nabi 
inilah yang dilanjutkan oleh para penerusnya di pesantren-
pesantren. Ini pulalah yang menjadi konten dari Islam yang 
dikembangkan oleh pesantren. 
Poin kedua, ajakan untuk serius dan bersungguh-
sungguh dalam mengurusi anak: (a) pendidikannya, (b) 
tingkahlakunya, (c) pergaulan, dan (d) keselamatan fisiknya. 
Agar lebih jelas, akan diurai di bawah ini: 
 
(a) terdapat dalam kalimat ini: 
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Sungguh beruntung orang tuanya # Menyekolahkan 
anak-anaknya 
Yang belum lulus kuliahnya # Jangan buru-buru 
menikahkannya 
 
(b) akhlak, sudah ditulis pada poin pertama.  
 
(c) terdapat pada kalimat:  
Punya cerita yang miris # Kalau ingat pasti menangis 
Terlalu ‚pasrah total‛ orangtuanya # Sibuk dengan 
bisnisnya 
Anak ditinggal sendirian # Lama, ternyata melahirkan 
Setiap hari tidak merasa # Hanya sering diperiksa 
Berkerudung sangat lebarnya # Sampai menutupi 
perutnya 
Ketika disingkap kerudungnya # Astaghfirullah 
ternyata hamil 
Aduh, aduh, sungguh celaka # Aduh, aduh, sungguh 
celaka 




(d) dalam kalimat: 
Yang dicari keselamatan # Minta ijin kalau mau 
berangkat 
Dari segala cobaan # Di jalan dan di sekolah 
 
Ajakan untuk serius dan bersungguh-sungguh dalam 
mengurusi anak dapat dipahami dari beberapa kalimat yang 
diulang-ulang—karena penting—dalam keseluruhan naskah ini, 
yaitu: Tidak boleh ‚pasrah total‛ # Orang tua pada anak-anaknya 
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// Terlalu ‚pasrah total‛ orangtuanya #. Diulang-ulangnya 
kalimat tersebut, meski tidak sepenuhnya sama dari sisi kata 
yang digunakan, menunjukkan keseriusan ajakan penulis naskah 
kepada pembaca.  
Bahkan dalam kalimat Terlalu ‚pasrah total‛ 
orangtuanya # Sibuk dengan bisnisnya // Anak ditinggal 
sendirian # Lama, ternyata melahirkan, Ny. Hj. Wardatun seakan 
membuktikan ajakannya untuk serius dan bersungguh-sungguh 
dalam mendidik anak. Untaian kalimat ini seakan sebagai 
‚ruang‛ yang dipakai oleh Ny. Hj. Wardatun untuk 
mendedahkan alasannya mengajak dengan serius.  
Penutup syiir ini juga menjadi penegas yang sangat kuat 
dalam keseluruhan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya, 
yakni: Orang mengurus anaknya # Lebih penting dari lainnya. 
Kalimat penutup ini menjadi ‚pukulan mematikan‛ bagi alasan-
alasan yang akan digunakan oleh pembaca untuk mengabaikan 
ajakan Ny. Hj. Wardatun. Demikian juga bila melihat kalimat 
yang sama yang diulang dalam satu baris—yang berisi dua 
kalimat—akan semakin menutup ‚peluang‛ untuk mengabaikan 
pesan-pesan Ny. Hj. Wardatun. Kalimat yang peneliti maksud 
adalah Aduh, aduh, sungguh celaka # Aduh, aduh, sungguh 
celaka. 
Pesan yang Kontekstual. Memang syiir hanyalah salah 
satu dari bentuk yang dipilih oleh Ny. Hj. Wardatun untuk 
menyampaikan pesan-pesan moralnya. Tetapi apakah pesan itu 
kontekstual apa tidak, bersesuaian dengan era kekinian apa 
tidak, itu hal lain—dari soal bentuk yang dipilih. Dalam 
konteks ini, Ny. Hj. Wardatun sukses ‚menggabungkan‛ 
keduanya: syiir dan pesan yang kontekstual. Hal ini dipahami 
dari kalimat berikut: Mari bersungguh-sungguh mengerti # 
Pegang HP berhati-hati // Gunakan yang bagus-bagus # Yang 
jelek cepat dihapus. 
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Uniknya, dalam rangkaian syiirnya, tulisan ‚HP‛, ditulis 
apa adanya: ‚HP‛. Walau yang kalimat yang lain—
sebagaimana disebutkan di atas—ditulis dalam Bahasa Madura 
dengan aksara Arab, khusus kata ‚HP‛, tetap ditulis ‚HP‛ (lihat 
foto). Sisi kontekstualnya adalah pada penyebutan akan 
merajalelanya smartphone di kalangan pelajar dan anak muda. 
Sudah terlalu banyak bukti sejumlah kerusakan yang 
ditimbulkan oleh ketidakcerdasan dalam menggunakan 
smartphone. Menurut Ny. Hj. Wardatun, agar tidak lagi 
memakan korban, caranya (1) Gunakan yang bagus-bagus, dan 
(2) Yang jelek cepat dihapus. 
 
Simpulan 
Dari pembahasan tersebut, dapat disimpulkan: pertama, 
isi naskah syiir berbahasa Madura dari Ny. Hj. Wardatun adalah 
pesan-pesan moral kepada para santri dan para wali santri. Juga 
berisi tentang kontekstualisasi akhlak di era informasi. Kedua, 
corak penulisan naskah syiir berbahasa Madura dari Ny. Hj. 
Wardatun adalah dalam bentuk syiir, menggunakan Bahasa 
Madura yang halus (level tiga). Tampak sekali kasih sayang dan 
kepedulian Ny. Hj. Wardatun kepada para santri dan wali 
santri. Berpijak pada paham Islam Wasathiyah, Islam jalan 
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